
 
  Vol. 1, No. 4 (Des, 2023) 

ISSN : 3025-2563  Pp. 283-293 

283  

This is an open access article under the CC BY- SA license. 

Corresponding Author : Jasmina Syafei 
 

Analisis Prediksi Kebangkrutan Perusahaan Jasa Sektor Transportasi 

Di BEI Periode 2019-2021 
 

Sri Haryani 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru 

Email : sri.haryani@uin-suska.ac.id 

 

Jasmina Syafei 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru 

*Email : jasmina.syafei@uin-suska.ac.id 
 

 

  

ARTICLE INFO :          ABSTRACT 

  
Keywords : 

 

Prediksi Kebangkrutan; 

Altman; Zmijewski; Grover; 

Springate; Fulmer; Foster 

 

--------------------------- 

Article History : 

 

Received :2023-09-04 

Revised : 2023-11-28 

Accepted :2023-12-30  

Online :2023-12-31 

 

 

This research aims to determine the prediction and level of accuracy of 

bankruptcy predictions between the Altman, Zmijewski, Grover, 

Springate, Fulmer, and Foster models. The sample used in this 

research is a transportation sector service company listed on the 

Indonesia Stock Exchange. The sample was selected using a purposive 

sampling technique and obtained a sample size of 21 companies from a 

population of 47 companies. In this research, the data analysis 

technique used is descriptive analysis. Based on the results of data 

analysis, there are differences in results between the Altman, 

Zmijewski, Grover, Springate, Fulmer, and Foster models in predicting 

bankruptcy. The accuracy levels obtained from the highest to the lowest 

respectively were the Grover model (76%), Zmijewski model (71%), 

Springate model (67%). Fulmer model (57%), Altman model (43%), 

and Foster model (38%). The Grover model is a bankruptcy prediction 

model that has the highest accuracy rate of 76%. 

 

PENDAHULUAN  
Salah satu risiko yang mungkin dihadapi oleh suatu perusahaan adalah mengalami kesulitan keuangan 

(financial distress), yang dapat berujung pada kondisi kebangkrutan. Kebangkrutan merujuk pada situasi di 

mana perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban hutangnya atau mengalami kegagalan dalam menjalankan 

operasional bisnisnya setelah awalnya dapat beroperasi. Terdapat dua kategori faktor penyebab kebangkrutan, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal melibatkan aspek-aspek seperti kinerja perusahaan, 

kebijakan internal, dan budaya organisasi. Sementara itu, faktor eksternal mencakup kondisi ekonomi, keadaan 

politik, dan dampak bencana alam pada perusahaan (Pratiwi, Daulay, & Indriani, 2022). 

Pandemi Covid-19 telah menyebabkan pelemahan di berbagai sektor usaha di Indonesia, termasuk sektor 

jasa transportasi. Pemerintah mengimplementasikan pembatasan pergerakan masyarakat, baik keluar maupun 

masuk kota, yang secara signifikan mempengaruhi pendapatan perusahaan transportasi di Indonesia, yang 

mengalami penurunan drastis. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa pada kuartal kedua tahun 2020, 

ekonomi Indonesia terkontraksi sebesar 5,32%, dengan sektor transportasi dan pergudangan menjadi yang 

paling terdampak, memberikan kontribusi sebesar 3,57% terhadap Produk Domestik Bruto 

(http://www.bps.go.id). 

Dari data pada Tabel 1, terlihat bahwa PT Blue Bird Tbk dan PT Pelayaran Tempuran Emas Tbk 

mengalami kerugian selama masa pandemi Covid-19. Sementara itu, PT Adi Sarana Armada Tbk, PT Jaya 

Trishindo Tbk, dan PT Transcoal Pasific Tbk masih berhasil mencatat laba, meskipun jumlahnya mengalami 

penurunan dibandingkan dengan tahun 2019. Hal tersebut disebabkan oleh penerapan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) oleh pemerintah, yang menyebabkan penurunan drastis dalam mobilitas masyarakat. 

Akibatnya, laba perusahaan di sektor transportasi menurun, dan bahkan beberapa di antaranya mengalami 

kerugian. 

mailto:sri.haryani@uin-suska.ac.id
mailto:jasmina.syafei@uin-suska.ac.id
http://www.bps.go.id/
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Type  error      = (
                     

             
)        

 

Berdasar perhitungan menggunakan rumur tersebut dilakukan perbandingan untuk kondisi dan tingkat 

akurasi dari hasil penerapan model prediksi Altman, Springate, Zmijewski, Fulmer, Foster, dan Grover serta 

dipilih model prediksi kebangkrutan yang mempunyai persentase tingkat akurasi paling tinggi dan type of error 

yang terendah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Prediksi Kebangkrutan 

Sebelum menghitung persamaan serta tingkat akurasi untuk tiap model prediksi, terlebih dahulu sampel 

penelitian dikategorikan menjadi dua yaitu distress dan non distress, dengan kategori: 

a. Perusahaan yang diprediksi memiliki potensi bangkrut dikategorikan sebagai perusahaan distress 

dengan kriteria mempunyai laba bersih negatif (rugi) rugi dalam dua tahun berturut-turut. 

b. Perusahaan yang diprediksi tidak memiliki potensi bangkrut dikategorikan sebagai perusahaan non 

distress dengan kriteria mempunyai laba bersih positif dalam dua tahun berturut-turut. 

 

Tabel 1 Perusahaan Jasa Sektor Transportasi Kategori Distress dan Non Distress 

No Kode 

Perusahaan 

Net Income Kondisi Real 

2019 2020 2021  

1.  ASSA 91.614.940.880 93.996.421.980 159.581.031.996 Non—Distress 

2.  BIRD 315.622.000.000 -163.183.000.000 8.720.000.000 Non—Distress 

3.  BLTA 20.051.894.000 -817.144.000 5.895.387.000 Non—Distress 

4.  BULL 21.214.268.000 37.761.993.000 -230.918.905.000 Non—Distress 

5.  HELI 22.186.962.539 6.618.117.086 3.450.833.932 Non—Distress 

6.  HITS 13.142.179.000 7.311.782.000 -12.909.706.000 Non—Distress 

7.  IPCM 90.047.274.000 80.234.175.000 136.582.719.000 Non—Distress 

8.  JAYA 1.472.313.966 3.027.214.839 5.691.983.629 Non—Distress 

9.  MBSS 1.808.168.000 -14.975.954.000 12.142.010.000 Non—Distress 

10.  MIRA -3.222.370.200 18.218.177.373 -13.195.658.734 Distress 

11.  PORT -9.546.728.000 -70.745.370.000 -83.115.147.000 Distress 

12.  PSSI 13.288.618.000 8.430.220.000 25.041.806.000 Non—Distress 

13.  PTIS 220.233.000 3.988.000 123.885.000 Non—Distress 

14.  RIGS 1.252.496.000 -4.807.725.000 2412614000,0 Non—Distress 

15.  SHIP 19.527.023.000 22.845.562.000 20.702.575.000 Non—Distress 

16.  SMDR -60.217.878.000 -2.320.880.000 139.077.164.000 Distress 

17.  SOCI 9.348.634.000 27.278.762.000 5.432.377.000 Non—Distress 

18.  TAMU -3.222.370.200 -18.218.177.373 -13.195.658.734 Distress 

19.  TCPI -10.197.283.000 929.227.000 -4.427.862.000 Distress 

20.  TMAS -9.546.728.000 -70.745.370.000 -83.115.147.000 Distress 

21.  TPMA 100.615.000.000 52.214.000.000 697.621.000.000 Non—Distress 

Total Non—Distress  15 

Distress   6 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 
 

Berdasarkan dari hasil perhitungan prediksi kebangkrutan di tabel 3 dengan menggunakan model 

Altman, diketahui bahwa perusahaan transportasi yang berada pada kondisi distress (bangkrut) sebanyak 6 

perusahaan. Sedangkan perusahaan yang masuk dalam kategori grey area (kondisi tidak dapat ditentukan 

mengalami kebangkrutan atau perusahaan dalam keadaaan sehat) ada 6 perusahaan. Dan perusahaan yang 

berada pada kondisi health (sehat) atau tidak bangkrut sebanyak 9 perusahaan. Pada model Springate, diketahui 

bahwa perusahaan transportasi yang berada pada kondisi distress (bangkrut) sebanyak 17 perusahaan dan yang 

berada pada kondisi health (sehat) sebanyak 4 perusahaan. Untuk model Zmijewski, diketahui bahwa seluruh 

perusahaan transportasi yang menjadi sampel pada penelitian ini masuk pada kondisi health (sehat) sebanyak 21 
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perusahaan. Dengan menggunakan model Fulmer, diketahui bahwa perusahaan transportasi yang masuk pada 

kondisi distress (bangkrut) sebanyak 3 perusahaan dan perusahaan yang berada pada kondisi health (sehat) 

sebanyak 18 perusahaan. Hasil perhitungan prediksi kebangkrutan dengan menggunakan model Foster diketahui 

bahwa perusahaan transportasi yang masuk pada kondisi distress (bangkrut) sebanyak 17 perusahaan dan 

perusahaan yang berada pada kondisi health (sehat) sebanyak 4 perusahaan. Sedangkan berdasarkan dari hasil 

perhitungan prediksi kebangkrutan dengan menggunakan model Grover, diketahui bahwa perusahaan 

transportasi yang masuk pada kondisi distress (bangkrut) sebanyak 1 perusahaan dan perusahaan yang berada 

pada kondisi health (sehat) sebanyak 20 perusahaan. Dalam model prediksi diatas, terdapat satu model 

kebangkrutan yang menghasilkan Grey Area yaitu metode Altman dengan jumlah sebanyak 8 perusahaan. Grey 

area yang dimaksudkan adalah kondisi dimana suatu perusahaan tidak ditentukan apakah akan mengalami 

kebangkrutan atau tidak di masa depan. 

 

Tabel 3 Perbandingan Hasil Prediksi Kebangkrutan 

 

Model Prediksi Bangkrut Grey Area Sehat Jumlah 

Altman 6 6 9 21 

Springate 17 - 4 21 

Zmijewski 0 - 21 21 

Fulmer 3 - 18 21 

Foster 17 - 4 21 

Grover 1 - 20 21 

   Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prediksi kebangkrutan berdasarkan model 

Altman, Springate, Zmjewski, Fulmer, Foster, dan Grover pada perusahaan jasa sektor transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021 Hasil ini juga menunjukkan bahwa model prediksi 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prediksi kebangkrutan. Perbedaan prediksi kebangkrutan ini 

disebabkan adanya penggunaan rasio yang berbeda, jumlah rasio yang digunakan dari masing-masing model 

prediksi yang berbeda, nilai koefisisen yang berbeda, serta nilai cutt-off yang berbeda dari masing-masing model 

prediksi. 

 

B. Metode Prediksi Kebangkrutan Paling Akurat Dalam Memprediksi Kebangkrutan 

Dalam penelitian ini pengukuran tingkat akurasi model prediksi kebangkrutan dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil prediksi yang diperoleh dengan keadaan sesungguhnya. Berdasarkan dari hasil 

perhitungan tingkat akurasi dengan tipe error dapat ditentukan model prediksi yang paling akurat dalam 

memprediksi kebangkrutan. Model yang paling akurat ditunjukkan dengan nilai dari tingkat akurasi yang  paling 

tinggi dan nilai tipe error yang  paling rendah.  

Berikut rekapitulasi hasil perbandingan tingkat akurasi dan tipe error dari masing-masing model prediksi 

kebangkrutan: 

 

Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Perbandingan Tingkat Akurasi dan Tipe Error 

 

Model Prediksi Tingkat Akurasi Tipe Error 

Altman 43% 57% 

Springate 67% 33% 

Zmijewski 71% 29% 

Fulmer 57% 43% 

Foster 38% 62% 

Grover 76% 24% 

             Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 
 

 Sampel dalam penelitian ini berjumlah 21 perusahaan, di bagi menjadi 2 kategori yaitu, 6 perusahaan 

dalam kondisi distress dan 15 perusahaan dalam kondisi health. Tabel 4 menunjukkan hasil pengukuran tingkat 
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akurasi dan tipe error dari model Altman Z-Score diperoleh 9 prediksi benar, dan 12 prediksi salah. 

Berdasarkan dari hasil prediksi benar dan prediksi salah tersebut maka tingkat akurasi yang diperoleh model 

Altman Z-Score sebesar 43% dengan tingkat error sebesar 57%. Prediksi dengan menggunakan model 

Springate diperoleh 14 prediksi benar, dan 7 prediksi salah dengan tingkat akurasi yang diperoleh model 

Springate sebesar 67% dengan tingkat error sebesar 33%. Hasil prediksi model Zmijewski diperoleh 15 prediksi 

benar, dan 6 prediksi salah dengan tingkat akurasi yang diperoleh model Zmijewski sebesar 71% dengan tingkat 

error sebesar 29%. Dengan model Fulmer diperoleh 12 prediksi benar, dan 9 prediksi salah dengan tingkat 

akurasi yang diperoleh model Fulmer sebesar 57% dengan tingkat error sebesar 43%. Hasil prediksi model 

Foster diperoleh 12 prediksi benar, dan 9 prediksi salah dengan tingkat akurasi yang diperoleh model Foster 

sebesar 38% dengan tingkat error sebesar 62%. Sedangkan prediksi dengan menggunakan model Grover 

diperoleh 16 prediksi benar, dan 5 prediksi salah dengan  tingkat akurasi yang diperoleh model  sebesar 76% 

dengan tingkat error sebesar 24%. Berdasarkan hasil diatas, diperoleh tingkat akurasi tertinggi yaitu pada model 

grover dengan tingkat akurasi sebesar 76% dan tipe error 24%. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudrajat & Wijayanti (2019) yang 

menemukan bahwa model Grover memiliki tingkat akurasi tertinggi dalam memprediksi kebangkrutan 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia dengan tingkat akurasi sebesar 85,14% dengan tingkat 

kesalahan 14,86%. Penelitian sebelumnya yang menghasilkan temuan serupa adalah riset yang dilakukan oleh 

Sari & Yunita (2020) yang menunjukkan bahwa Grover sebagai model yang paling akurat dalam memprediksi 

kebangkrutan perusahaan sub sektor logam dan mineral, dengan mencapai tingkat akurasi 100% dan tingkat 

kesalahan 0%. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Hartono (2019) yang menghasilkan bahwa 

model prediksi paling akurat dalam memprediksi kebangkrutan perusahaan adalah model Grover, dengan 

tingkat akurasi mencapai 100%. Begitu juga dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Hertina, Kusmayadi & 

Yulaeha (2020) yang menemukan bahwa model Zmijewski dan Grover menjadi model paling akurat dalam 

memprediksi kebangkrutan perusahaan pada subsektor pertambangan batubara yang terdaftar di BEI periode 

2014-2018, dengan tingkat akurasi sebesar 83,33% dan tingkat kesalahan sebesar 16,67%. 

 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prediksi kebangkrutan berdasarkan model 

Altman, Springate, Zmijewski, Fulmer, Foster, dan Grover dengan nilai akurasi yang berbeda-beda dari tiap 

model prediksi. Perolehan tingkat akurasi dari yang tertinggi sampai yang terendah secara berturut-turut adalah 

model Grover (76%), Model Zmijewski (71%), Model Springate (67%). Model Fulmer (57%), Model Altman 

(43%), dan model Foster (38%). 

 Berdasarkan hasil perbandingan tingkat akurasi dan tipe error dari tabel rekapitulasi hasil perbandingan 

dapat disimpulkan bahwa model yang paling tepat digunakan dalam menganalisis prediksi kebangkrutan pada 

perusahaan jasa sektor transportasi adalah model Grover dengan tingkat akurasi sebesar 76% dan tipe error 

24%. Hal ini membuktikan bahwa model Grover merupakan model yang paling akurat dalam memprediksi 

kebangkrutan pada perusahaan jasa sektor transportasi. 
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